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ABSTRAK 

Srti Albarkah. FUNGSI DAN MAKNA TATO DI JEPANG. Program Studi 

Bahasa dan Sastra Jepang Fakultas Sastra Universitas Darma Persada. Jakarta, 

Januari 2008. 

Tato bagi masyarakat Jepang adalah suatu tradisi dan seni menghias tubuh. 

Awal adanya Tato di Jepang tidak diketahui dengan pasti. Perkembangan Tata di 

Jepang di mulai dengan Tato sebagai tanda sebuah hukuman bagi para pelaku 

kejahatan hingga sekarang telah menjadi sebuah karya seni menghias tubuh 

yang sangat indah dan menjadi trend dikalangan anak-anak muda. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Jepang merupakan salah satu Negara yang memiliki banyak 

kebudayaan, diantaranya adalah upacara-upacara keagamaan yang masih 

rutin dilakukan setiap tahunnya, kemudian festival-festival yang juga masih 

dirayakan setiap tahun, tari-tarian dan kebudayaan memakai pakaian 

tradisional seperti kimono dan yukata. Kimono dan yukata dipakai selain 

untuk upacara adat dan peristiwa resmi ;uga dipakai sebagai hiasan tubuh. 

Bicara tentang hiasan tubuh, bukan hanya pakaian dan perhiasan saja 

yang dapat dijadikan sebagai hiasan tubuh, tetapi Tato pun dapat dijadikan 

sebagai sebuah hiasan tubuh. Tato sebagai hiasan tubuh bukan hanya ada di 

Jepang, tapi juga ada di setiap Negara di dunia. Mengenai Tato ini, setiap 

orang mempunyai pendapat yang berbeda, ada pendapat positif ada juga 

pendapat negatif. Adapun opini atau pendapat umum bag, orang yang 

menggunakan Tato adalah iaentik dengan seorang penjahat atau kriminal 

dan juga dengan musik-musik yang beraliran keras. 

Dalam membuat Tato biayanya tidak murah. Biaya membuat Tate 

tergantung pada besar kecilnya gambar dan kesulitan gambar yang dibuat 



seperti banyaknya warna yang digunakan, serta tergantung waktu yang 

diperlukan untuk membuatnya. Selain itu, dalam pembuatan Tato juga 

dibutuhkan keberanian serta mental yang kuat karena dalam pembuatan Tata 

akan terasa cukup sakit. Tato yang seperti itu tidak akan bisa hilang seumur 

hidup dan disebut dengan Tata Permanen, tapi pada jaman sekarang yang 

sega/a sesuatunya bisa dilakukan secara praktis, bagi mereka yang ingin 

mnembuat atau mempunyai Tato tetapi tidak ingin memilikinya untuk seumur 

hidup, kini sudah ada Tata yang dapat hilang dalam waktu singkat yang 

disebut dengan Tato Temporary (tato sementaraj). Ada juga Tato yang dapat 

di bapus dan diganti setiap saat yaitu Tato tempel (biasanya berupa stiker) 

yang juga biasanya digemari oleh anak-anak' 

Da/am pemaparan diatas disebutkan bahwa pandangan umum 

terhadap orang yang bertato adalah identik dengan kriminal, seperti halnya di 

Jepang, ini disebabkan karena pada jaman dulu, di Jepang, Tato dipakai oleh 

para penjahat atau pelaku kriminal sebagai tanda dari sebuah hukuman, 

sehingga orang yang mendapat Tato tersebut dapat diketahui bahwa mereka 

adalah seorang pelaku kejahatan atau seorang kriminal, tetapi sekarang 

orang memakai atau memiliki Tato atas kemauannya sendiri tanpa paksaan 

dan dengan gambar atau bentuk yang diinginkan. 

'ht;VE WWW Yahoo.Com 
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Sat hal lagi dalam membicarakan tentang Tato di Jepang, gambaran 

umumnya selalu dikaitkan dengan suatu kelompok atau organisasi yang 

anggotanya identik dengan gambar Tato diseluruh tubuh yaitu yang 

menamakan diri mereka dengan nama Yakuza. Menurut mereka semakin 

besar Tato yang mereka miliki di tubuh mereka, maka semakin besar pula 

kekuatan yang mereka miliki didalam kelompok tersebut. Organisasi ini 
sangat besar dan bertaraf internasional. Jumlah anggotanya pun lebih besar 

dibandingkan dengan anggota mafia di Amerika dan setengah dari penghuni 
penjara di Jepang mengaku sebagai anggota Yakuza. Anggota mereka tidak 
hanya ada di Jepang saja tetapi di seluruh Negara di dunia 

Dewasa ini di Jepang, orang mentato dirinya mempunyai alasan 

sendiri-sendiri baik fungsi dan maknanya, di:!ri mulai alasan kebu/dayaan 
sampai sesuatu yang dianggap modis dan trendi. 

Dari uraian diatas, penulis merasa tertarik untuk membuat penelitian 

tentang Tato dengan judui Fungsi dan Makna Tato di Jepang. 

B. Permasaiahan 

Berdasarkan pada iatar belakang masalah diatas, maka permasalahan 

dalam penelitian ini adaiah. 
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1 .  Bagaimana sejarah dan perkembangan Tato di Jepang.? 

5 Apa simbol dan makna Tato di Jepang ? 

3. Bagaimana Fungsi Tate di Jepang ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

I .  Sejarah dan perkembangan Tato di Jepang. 

2. Simbol dan makna Tate di Jepang. 

3. Fungsi Tato di Jepang. 

D. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam penelitian ini dibatasi dari awal masuknya Tato 

ke Jepang sampai Fungsi dan Makna Tato di Jepang. 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

epustakaan dengan sifat penelitian deskriptif analisis, yaitu mendeskripsikan 

data dengan menganalisanya terlebih dahulu. 
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F. Sistematika Penulisan 

Bab I, Merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

permasaiahan, tujuan penelitian, ruang lingkup, metode penelitian dan 

sistematia penulisan. 

Bab II, Landasan Teori. 

Bab Ill, Memaparkan asal mula cara, tujuan membuat Tato dan proses 

pembuatan Tato. 

Bab IV, Merbahas tetang Fungsi dan Makna Tato di Jepang. 

Bab V, Kesimpulan. 
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